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A. [bookmark: _TOC_250011]Latar Belakang

Data Studi Status Gizi Indonesia 2020 menyatakan bahwa prevalensi kekurangan gizi balita di Indonesia sudah mulai terjadi penurunan yang signifikan, dimana pada tahun 2013 prevalensi balita stunting adalah 37,2 persen menjadi 27,7 persen pada tahun 2019 (Izwardy, 2020). Kondisi ini diasumsikan terjadi penurunan prevalensi stunting sebesar 9,5 persen atau 1,6 persen per tahun (Kemenkes RI, 2021). Kondisi stunting ini bisa dimasukan sebagai kondisi disabilitas, hal ini dikarenakan adanya penyebab yang banyak, salah satunya kelainan kongenital (kelainan bawaan) yang bisa terjadi dan dapat menyebabkan IQ (kecerdasan intelektual) rendah (Ketua Perhimpunan Besar Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi Indonesia. Dr. dr. Tirza Tamin, SpKFR(K)) (Tamin, 2019).
Anak yang mengalami keterbelakangan baik faktor fisik maupun mental, terbagi dalam beberapa jenis, salah satunya yaitu tuna grahita. Tuna grahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata (Somantri, 2007). Adapun menurut (Efendi, 2006) dijelaskan yaitu “Mental Retarded is not a disease but a condition”. Bahwa dapat dipertegas tuna grahita merupakan suatu kondisi yang tidak bisa disembuhkan dengan obat. Dan membagikan uraian kalau anak penyandang cacat psikologis merupakan orang yang memiliki intelek dibawah padaasa umumnya, serta dihadapi kesusahan dalam berbicara.
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Anak tuna grahita mempunyai masalah dalam perilaku sehari-hari yang mengarah pada kesehatan ataupun non kesehatan seperti masalah personal hygiene, status gizi, dan juga kecelakaan akibat dari gerak tubuh yang terbatas. Contoh dalam masalah kesehatannya yaitu dimana anak tidak bisa menentukan bagaimana harus menjaga kesehatan, mengatur pola dalam makan, dan mencegah mereka dari penyakit-penyakit yang mengancam kesehatannya, maka dengan keadaan demikian anak disabilitas rentan untuk mengalami masalah gizi.
Masalah gizi terkadang karena faktor orang tua yang memperkenalkan makanan tidak sehat kepada anak, yaitu pada anak usia 12-23 bulan sudah diperkenalkan dengan camilan seperti kue, keripik, biscuit, permen, coklat, es krim, roti, makanan cepat saji, dan minuman berpemanis seperti kental manis, jus kemasan, dan teh kemasan. Hal ini dapat berpengaruh anak mengalami obesitas. Data ini diambil dari hasil kajian UNICEF Agustus 2020.
Adapun yang menjadi penyebab anak tuna grahita memilih jajanan yang tidak sehat yaitu dikarenakan kurangnya pemahaman atau wawasan mengenai jajanan yang baik diakibatkan karena daya pikir yang lambat atau IQ rendah yang menyulitkan anak untuk membuat keputusan baik buruknya.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pola perilaku memilih jajanan pada anak tuna grahita di SLB Al-Gaffar Ghucany?”.
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C. [bookmark: _TOC_250010]Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui “Pola Perilaku Memilih Jajanan Pada Anak Tuna Grahita di SLB AL – GAFFAR GUCHANY”.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui perilaku memilih jajanan pada anak tuna grahita berdasarkan jenis kelamin.
b. Untuk mengetahui perilaku memilih jajanan pada anak tuna grahita berdasarkan umur.
D. [bookmark: _TOC_250009]Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi orang tua dan anak tuna grahita mengenai jenis jajanan yang dimakan baik berupa makanan ataupun minuman untuk membantu tumbuh kembang anak dan kesehatannya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang baik dan bermanfaat bagi para orang tua.
b. Bagi orang tua, meningkatnya pengetahuan mengenai pola memilih jajanan yang baik untuk anak.
c. Bagi siswa SLB, penelitian ini diharapkan dapat mengubah perilaku anak menjadi pemilih dalam memakan jajanan baik di sekolah maupun di lingkungan rumah bagi kesehatannya
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E. [bookmark: _TOC_250008]Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Daftar tabel penelitian

No	Deskripsi rangkuman penelitian

	
1
	Judul
	Perilaku Memilih Jajanan Dan Kantin Sehat Siswa Sekolah Dasar Dengan Edukasi Media Komik.

	
	Variabel Independen
	Memilih jajanan dan kantin sehat.

	
	Variabel Dependen
	Media komik

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi

	
	
	experiment) dengan rancangan One Pretest – Postest Group

	
	
	Design, dimana ini tidak ada kelompok pembanding (kontrol)

	
	
	tetapi sudah dilakukan observasi pertama.

	
	Hasil
	Upaya edukasi menggunakan media komik berpengaruh terhadap

	
	
	perubahan pengetahuan dan tindakan siswa dalam memilih

	
	
	jajanan, dan kantin hiegienis.

	
	Perbedaan	dan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada

	
	Persamaan	dengan
	sampel yang digunakan, dimana penelitian yang akan dilakukan

	
	penelitian ini
	menggunakan sampel yaitu anak tuna grahita.

	
	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada

	
	
	metode penelitiannya yang menggunakan instrument kuesioner.

	
2
	Judul
	Pengaruh Media Leaflet Makanan Sehat Terhadap Pengetahuan Makanan Jajanan Siswa SD 6 Malangjiwan Desa Malangjiwan,

	
	
	Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar

	
	Variabel Independen
	Media leaflet makanan sehat

	
	Variabel Dependen
	Pengetahuan makanan jajanan

	
	Metode
	Penelitian ini berjenis Quasi-Eksperimental Design dengan

	
	
	rancangan one group pretest-posttest yaitu kelompok subyek

	
	
	diobservasi sebelum intervensi dengan pre test dan setelah

	
	
	intervensi dengan post test.

	
	Hasil
	Terdapat pengaruh penggunaan media leaflet makanan sehat

	
	
	terhadap pengetahuan makanan jajanan dilihat dari p-value 0,000

	
	
	(<0.05) dan hasil dari kuesioner kategori pretest sebesar 79,5%

	
	
	sedangkan hasil kuesioner posttest sebesar 100,0%.

	
	Perbedaan	dan
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat

	
	Persaman	dengan
	dari faktor media dan sampelnya, pada penelitian yang akan

	
	penelitian ini
	dilakukan menggunakan media flipchart dan sampelnya anak tuna

	
	
	grahita.

	
	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, sama

	
	
	sama menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner .
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	Judul
	Pengaruh Metode Role Play Dan Media Poster Terhadap
Perubahan Perilaku Pemilihan Makanan Jajanan Pada Siswa Sekolah Dasar.
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	Variabel Independen
	Metode role play dan media poster.

	Variabel Dependen
	Perubahan perilaku pemilihan makanan jajanan.

	Metode
	Penelitian ini berjenis eksperimen semu atau quast experiment dengan desain pretest – posttest group, menggunakan dua kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan penyuluhan pemilihan makanan jajanan dengan media poster  dan dengan
metode role play.

	Hasil
	Terdapat pengaruh dari metode role play dan media poster
terhadap perubahan tindakan dalam pemilihan makanan jajanan.

	Perbedaan	dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak di metodenya, pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode dengan desain posttest only design.

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada teknik pengumpulan data menggunakan teknik Uji Wilcoxon.




F. [bookmark: _TOC_250007]Ruang Lingkup

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Januari 2022.

2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini direncanakan di SLB AL-GAFFAR GHUCANY.

3. Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini mengambil materi judul “Pola Perilaku Memilih Jajanan Pada Anak Tuna Grahita di SLB AL-GAFFAR GHUCANY”.
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